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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan pendapatan sektor
pariwisata dan kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
di Kota Batu. Dalam penelitian ini digunakan data sekunder tentang perkembangan
pendapatan pariwisata dan kontribusi pendapatan sektor pariwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Batu. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis kontribusi dan analisis trend (kecenderungan), bahwa
perkembangan pendapatan pariwisata mengalami peningkatan selama kurun waktu
2011 - 2015. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini menunjukan bahwa jumlah
kunjungan wisatawan mengalami fluktuasi. Berdasarkan hasil analisis penelitian
maka diperoleh hasil bahwa penurunan kontribusi sektor pariwisata tersebut
diakibatkan karena kenaikan pendapatan sektor pariwisata diimbangi pula dengan
kenaikan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor-sektor lain dengan
jumlah yang lebih besar.

Kata Kunci : Sektor Pariwisata, Pendapatan Asli Daerah (PAD)
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The Analysis of Tourism Sector Contribution to Area Original Earnings (AOE) at
Batu in the 2011 — 2015

Indah Puspitasari

Departement of Economic and Development Study, Faculty of Economic and
Businees, Jember University

ABSTRACT

The main goal of this research is to determine the development of tourism revenue
and the contribution of tourism sector to Area Original Earnings (AOE) in Batu City.
This research use secondary data on the development of tourism revenue and the
contribution of tourism revenue to Area Original Earnings (AOE) in Batu City. This
research was conducted using contribution analysis and trend analysis, that
development of tourism revenue increased during the period 2011 - 2015. Based of
this research showed that the number of tourist arrivals has fluctuated. Based on the
result of research analyzes the obtained result that the decrease in the contribution of
the tourism sekctor resulting from the increase in tourism revenue are low by the
amount of Area Original Earnings (AOE) from other sectors with a larger amount.

Keywords : Tourism sector, Area Original Earnings (AOE)
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Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun
ini, sektor-sektor dalam perekonomian mengalami pertumbuhan yang cukup baik.
Salah satu sektornya dalah sektor sektor pariwisata. Sektor pariwisata juga
merupakan salah satu sasaran pemerintah dalam usaha meningkatkan pendapatan.
Dengan potensi yang begitu besar, sektor pariwisata bisa menjadi leading sector
dalam perekonomian nasional.

Pariwisata sebagai salah satu sektor yang mempunyai perang penting dan
strategis dalam pembangunan perekonomian nasional terutama dalam meningkatkan
perluasan kesempatan kerja, pemerataan penapatan, dan peningkatan taraf hidup
khususnya pelaku-pelaku usaha di bidang penginapan, restoran, pertokoan, dan
pelaku usha-usaha yang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan seberapa besar kontribusi
sektor pariwisata terhadap pendapata Asli Daerah di Kota Batu dan perkembangan
pariwisatanya. Guna memenuhi tujuan yang telah di paparkan dilakukan dengan
menggunakan metode analisis trend dan analisis kontribusi. Data yang digunakan
dalam penilitian ini, merupakan data yang di dapat dari instansi terkait seperti Dinas

Pariwisata, Dinas Pendapatan, BPS.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Setiap negara di dunia baik negara yang sedang berkembang maupun negara

maju mutlak memerlukan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi perlu
dilakukan untuk memperbaiki taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki negara tersebut baik sumber daya alam atau manusia tanpa mengurangi
perhatian terhadap aset lingkungan sekitar. Landasan utama pembangunan ekonomi
suatu negara adalah stabilitas, kemerataan distribusi pendapatan (sesuai dengan
proporsi masing-masing), pertumbuhan ekonomi yang dinamis dan neraca
pembayaran yang seimbang serta efisiensi dalam segala bidang.

Indonesia menjadi salah satu negara berkembang tentu saja menpunyai cita-
cita dan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup (sesuai dengan
Undang-Undang Dasar 45 alenia 4). Maka pembangunan perekonomian harus
ditingkatkan dan dilaksanakan secara maksimal. Setiap pembangunan walaupun
sekecil apapun pasti memerlukan dana apalagi membangun perekonomian negara
besar Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 220 juta jiwa lebih. Terdapat
beberapa sumber pendanaan pembangunan baik yang bersumber dari dalam maupun
luar (Suparmoko, 1992:94).

Pembangunan kepariwisataan terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk
memperbesar penerimaan devisa, untuk memeratakan kesempatan kerja usaha dan
lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, memperkaya kebudayaan nasional dan tetap mempertahankan
kepribadian bangsa serta tetap terpelihara nilai agama, mempererat persahabatan

antar bangsa, cinta tanah air serta memperhatikan kelestarian fungsi dan mutu
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lingkungan hidup untuk pengembangan produk nasional (Soekadijo, 1997:26). Sektor
pariwisata di Indonesia merupakan sektor industri yang sedang tumbuh dan
berkembang. Berkembangnya pariwisata akan menimbulkan banyak segi positif,
timbulnya industri kecil yang semuanya akan membawa kemakmuran bagi rakyat,
sehingga dapat mengangkat bangsa Indonesia dalam kehidupan politik, sosial,
ekonomi, dan kebudayaan yang lebih tinggi (Yoeti, 1990:115).

Pariwisata merupakan bagian penting dalam pembangunan ekonomi karena
sektor pariwisata memiliki keterkaitan pada hampir semua subsektor ekonomi.
Sehingga memberikan kontribusi pada perekonomian makro di Jawa Timur dan
perekonomian di Indonesia. Pariwisata dapat memberikan dampak positif terhadap
penerimaan devisa di Indonesia, memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan
pendapatan masyarakat, daerah dan pusat serta sebagai wahana bagi masyarakat agar
dapat memupuk rasa cinta tanah air sekaligus pengenalan budaya.

Leiper mengemukakan bahwa suatu daerah tujuan wisata adalah sebuah
susunan sistematis dari tiga elemen. Seseorang dengan kebutuhan wisata adalah
inti/pangkal (keistimewaan apa saja atau karakteristik suatu tempat yang akan mereka
kunjungi). Seseorang melakukan perjalanan wisata dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang menjadi daya tarik yang membuat seseorang rela menghabiskan dana yang
cukup besar. Suatu daerah harus memiliki daya tarik yang besar agar para wisatawan
mau menjadikan tempat tersebut sebagai destinasi pariwisata (Pitana dan Gayatri,
2005:99).

Menurut Tambunan, bahwa industri pariwisata yang menjadi sumber PAD
adalah industri pariwisata milik masyarakat daerah (Community Tourism
Development atau CTD). Dengan mengembangkan CTD pemerintah daerah dapat
memperoleh peluang penerimaan pajak dan beragam retribusi resmi dari kegiatan
industri pariwisata yang bersifat multisektoral, yang meliputi hotel, usaha wisata,
restoran, usaha perjalanan wisata, professional convention organizer, pendidikan
formal dan informal, pelatihan dan transportasi. Sedangkan pariwisata itu sendiri

adalah industri yang memiliki mekanisme pengaturan yang kompleks karena
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memiliki pengaturan pergerakan wisatawan dari daerah atau Negara asal, ke daerah
tujuan wisata, hingga kembali ke Negara asalnya yang melibatkan berbagai
komponen seperti biro perjalanan, pemandu wisata, tour operator, akomodasi,
restoran, artshop, moneychanger, transportasi dan yang lainya. Pariwisata juga
menawarkan jenis produk dan wisata yang beragam, mulai dari wisata alam, wisata
budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga beragam wisata minat khusus dalam
(Rudy Badrudin, 2001)

Pesatnya pembangunan pariwisata yang dilakukan pemerintah Kota Batu
membuat Kota Batu memiliki banyak wisata baru yang menarik serta beragam.
Kondisi tersebut yang menarik wisatawan dalam maupun luar negeri berkunjung ke
Kota Batu.

Tabel 1.1 Jumlah pengunjung wisata Kota Batu selama kurun waktu 2010 - 2014

No. Tahun Jumlah Pengunjung
(orang)
1 2011 1.961.559
2 2012 1.603.441
3 2013 1.881.446
4 2014 2.089.022
5 2015 3.580.000

Sumber : BPS Kota Batu tahun 2015

Pada Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah pengunjung
wisata di Kota Batu sempat mengalami penurunan pada tahun 2011 - 2012 yakni dari
1961.559 orang menjadi 1.603.441 orang. Pada tahun 2013 jumlah pengunjung di
Kota Batu mengalami kenaikan dibandingkan pada tahun sebelumnya dan berada
pada jumlah kunjungan sebesar 1.881.446 orang. Pada tahun 2014 kenaikan juga
terjadi dan jumlah pengunjung berada pada jumlah kunjungan sebesar 2.089.022
orang. Seiring berjalanya waktu dan pembangunan kepariwisataan yang dilakukan
oleh pemerintah Kota Batu, Kota Batu mampu menyerap minat berwisata para
wisatawan. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Batu pada tahun 2015

menembus angka 3.850.000 orang.
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Dalam buku ‘Tourism Management” pariwisata merupakan salah satu industri
baru yang dapat menghasilkan pertumbuhan  ekonomi yang cepat dalam
menyediakan lapangan kerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor
produktivitas lainya. Selanjutnya sebagai sektor yang kompleks, pariwisata juga
meliputi industri klasik yang sebenarnya seperti industri kerajinan tangan dan
cinderamata. Penginapan dan transportasi secara ekonomis juga dipandang sebagai
industri  (Wahab, 2003:23). Menjelaskan bahwa peranan pariwisata dalam
pembangunan Negara pada garis besarnya berintikan tiga segi, yaitu segi ekonomis
(sumber devisa, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan lapangan kerja), dan segi
kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan-wisatawan asing)
(Spillane, 1987:13).

Tabel 1.2 Pendapatan Asli Daerah Kota Batu tahun 2011 - 2015
No. Tahun Penerimaan Total PAD Kota

Batu

(Rp)
1 2011 30.257.308.053,14
2 2012 38.794.059.670,38
3 2013 59.670.241.826,89
4 2014 78.288.195.526,04
5 2015 104.397.289.394,10

Sumber : Dinas Pendapatan Kota Batu Tahun 2016

Batu merupakan salah satu Kota yang terletak di provinsi Jawa Timur.
Sebelum tahun 2001 Kota Batu adalah bagian dari Kabupaten Malang, kemudian
ditetapkan menjadi kota administrativ pada Maret 1993. Pada tanggal 17 Oktober
2001, Batu ditetapkan sebagai kota otonom yang terpisah dari kabupaten Malang.
Batu memiliki luas wilayah 202,30km? dengan memiliki ketinggian 700-1.700 meter
di atas permukaan laut. Kota Batu terdiri dari tiga kecamatan yakni Batu, Bumiaji,
dan Junrejo. Pariwisata di kota Batu merupakan salah satu yang terbesar di Indonesia

bersamaan dengan Bali dan Yogyakarta (Hanas, 2012).
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PAD menjadi tolak ukur kemampuan masing-masing daerah dalam memenuhi
kebutuhan dan mengatur rumah tangganya sendiri. PAD merupakan jumlah dana
yang benar-benar menunjukan kemampuan suatu daerah dalam menghimpun dana
dari masyarakat untuk kegiatan pembangunan daerahnya. Semakin besar penerimaan
PAD berarti semakin besar pula kemampuan dalam melaksanakan pembangunan
daerah (Nazara, 1997:20). PAD terdiri dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah,
laba perusahaan daerah, dari dinas daerah dan lain-lain. Upaya menumbuhkan PAD
yang dilakukan pada setiap daerah tidak lain adalah untuk meningkatkan aktifitas
perekonomian di daerah tersebut dan mensejahterakan masyarakat. Dari Tabel 1.1
dapat kita lihat adanya peningkatan setiap tahunya pada penerimaan PAD di kota
Batu. Di tahun 2011 pendapatan kota Batu sebesar 30,25 milyar rupiah dan terus
mengalami kenaikan hingga di tahun 2015 mencapai angka 104,39 milyar rupiah.
Peningkatan PAD di Kota Batu setiap tahunya sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah penerimaan pajak dari sektor pariwisata. Pembangunan
kepariwisataan dilakukan guna menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor yang
potensial bagi daerah Batu dan diharapkan dapat menyumbang PAD di Kota Batu

secara signifikan.

Tabel 1.3 Pendapatan sektor pariwisata Kota Batu kurun waktu tahun 2011 - 2015

No.  Tahun Pendapatan Sektor Pariwisata
(Rp)
1 2011 3.571.033.728
2 2012 1.377.576.373
3 2013 1.381.686.971
4 2014 4.125.731.961
5 2015 6.250.981.784

Sumber : Dinas Pendapatan Kota Batu

Pendapatan Asli daerah tidak lepas dari sumbangan pendapatan sektor
pariwisata pada setiap tahun. Dapat kita lihat pada Tabel 1.2 bahwa pendapatan di
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sektor pariwisata mengalami fluktuasi pada setiap tahunya. Pada awal tahun 2011
pendapatan pariwisata di Kota Batu sebesar 3.57 milyar rupiah, dan pada tahun 2012
menurun pada angka 1.37 milyar rupiah. Namun seiring dengan perkembangan
kepariwisataan di Kota Batu pendapatan sektor pariwisata mengalami kenaikan
secara bertahap, pada tahun 2013 pendapatan sektor pariwisata meningkat pada angka
1.38 milyar rupiah. Pada tahun 2014 pendapatan pariwisata meningkat pada angka
4.12 milyar rupiah dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 6.25 milyar rupiah.

Agar usaha pemerintah Kota Batu dapat berjalan baik sesuai program serta
visi yang telah dibuat maka saat ini yang harus dilakukan adalah menjalin hubungan
baik dengan para investor baik dalam maupun luar negeri yang menanmkan modal
mereka pada industri pariwisata di Kota Batu. Hal tersebut dilakukan agar sektor
pariwisata di Kota Batu dapat memberi kontribusi yang tinggi pada PAD Kota Batu
dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi di Kota Batu.

Dari uraian yang telah penulis sampaikan maka dapat disimpulkan bahwa
sektor pariwisata merupakan sektor yang mampu menyumbang dan mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. Berdasarkan uraian dan fenomena maka dilakukan
penelitian yang berjudul “ Analisis Konstribusi Sektor Pariwisata Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Batu Periode 2011 —2015”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di Kota Batu selama periode tahun 2011 - 2015?

2. Seberapa besar laju pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata Kota Batu selama
periode tahun 2011 - 20157

3. Seberapa besar laju pertumbuhan pengunjung wisata Kota Batu selama kurun
waktu 2011 - 2015?
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4.

1.3.

1.4.

Bagaimana prospek pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata di Kota Batu
selama untuk periode tahun 2016 - 2020?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penenelitian ini adalah:
1.

Untuk mengetahui besarnya sumbangan sektor pariwisata terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kota Batu selama periode 2011 - 2015.

Untuk mengetahui besarnya laju pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata Kota
Batu selama periode 2011 - 2015.

Untuk mengetahui besarnya laju pertumbuhan pengunjung wisata Kota Batu
selama kurun waktu 2011 - 2015.

Untuk mengetahui prospek pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata di Kota
Batu untuk periode tahun 2016 - 2020.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis dan pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan ilmu dan
sebagai sarana untuk menerapkan Teori-teori dan llmu yang didapat selama
perkuliahan.

Bagi Pemerintah dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan pengambilan
kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan sektor pariwisata dan
pengembangan pendapatan daerah KotaBatu.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan rujukan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah keadaan dimana terjadi kenaikan pendapatan
nasional riil. Sehingga perekonomian dapat dikatakan mengalami pertumbuhan
apabila output riil mengalami kenaikan. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan

adanya kenaikan taraf hidup yang diukur dengan output riil per orang.

A. Teori Pembangunan Lewis Todaro
Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya membahas proses

pembangunan yang terjadi antara daerah kota dan desa, yang mengikutsertakan
proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua tempat tersebut. Teori ini juga
membahas pola investasi yang terjadi di sektor modern dan juga sistem penetapan
upan yang berlaku di sektor modern yang pada akhirnya akan berpengaruh besar
terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis mengasumsikan bahwa perekonomian suatu
Negara pada dasarnya akan terbagi menjadi dua yakni :
L. Perekonomian Tradisional

Teori Lewis mengasumsikan bahwa daerah tradisionalnya mengalami surplus
tenaga kerja. Surplus tersebut erat kaitanya dengan basis utama perekonomian yang
diasumsikan berada diperekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hidup
masyarakat berada pada kondisi subsisten akibata perekonomian yang bersifat
subsisten pula. Hal ini ditandai dengan nilai produk marginal dari tenaga kerja yang
bernilai nol. Artinya fungsi produksi pada sektor pertanian telah sampai pada tingkat
berlakunya hukum law of diminishing return. Kondisi ini menunjukan bahwa
penambahan input variable tenaga kerja terlalu besar. Dalam perekonomian semacam

ini, pangsa semua pekerjaan terhadap output yang dihasilkan adalah sama. Dengan
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demikian, nilai upah riil ditentukan oleh nilai rata-rata produk marginal dan bukan
oleh produk marginal tenaga kerja itu sendiri.
2. Perekonomian Industri

Perekonomian ini terletak di perkotaan, dimana sektor yang berperan penting
adalah sektor industri. Ciri dari perkembangan ini adalah tingkat produktifitas yang
tinggi dari input yang digunakan, termasuk tenaga kerja. hal ini menunjukan bahwa
nilai produk marginal terutama tenaga kerja bernilai positif. Dengan demikian
perekonomian di perkotaan menjadi daerah tujuan bagi para pekerja yang berasal dari
pedesaan, karena nilai produk marginal dari tenaga kerja yang positif menunjukan
bahwa fungsi produksi belum berada pada tingkat optimal yang mungkin dicapai.
Jika ini terjadi, berarti penambahan tenaga kerja pada sistem produksi yang akan
meningkatkan output yang diproduksi. Maka industri di perkotaan masih
menyediakan lapangan pekerjaan dan ini akan dipenuhi oleh masyarakat pedesaan
dengan jalan berurbanisasi. Lewis mengasumsikan pula bahwa tingkat upah di kota
30% lebih tinggi daripada tingkat upah di pedesaan yang relatif bersifat subsisten dan
tingkat upah yang cenderung tetap. Perbedaan upah akan menambah daya tarik untuk
melakukan urbanisasi.

Perbedaan tenaga kerja dari desa ke kota dan pertumbuhan pekerja di sektor
modern akan mampu meningkatkan ekspansi output yang dihasilkan di sektor modern
tersebut. Percepatan ekspansi output sangat ditentukan oleh ekspansi di sektor
industri dan akumulasi modal di sektor modern. Akumulasi modal yang nantinya
digunakan untuk investasi hanya akan terjadi jika terdapat akses keuntungan pada
sektor modern, dengan asumsi bahwa pemilik modal akan menginvestasikan modal
yang ada ke industri tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan pariwisata yang akan
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah:

1. Pendapatan, yakni pendapatan masyarakat atau individu banyak menentukan

dalam memutuskan untuk melakukan perjalanan pariwisata. Semakin banyak
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kelebihan atas pendapatan masyarakat dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari
akan semakin meningkatkan permintaan terhadap produk pariwisata.

Harga produk wisata, yakni bukan hanya harga tiket masuk bagi wisata
melainkan biaya lain seperti akomodasi. Biaya dari barang-barang dan jasa yang
berkaitan dengan pariwisata seperti akomodasi, makanan dan minuman, souvenir
goods dan bagi wisatawan mancanegara akan memperhatikan nilai tukar mata
uang.

Kualitas, yakni kualitas dari produk pariwisata sangat mempengaruhi wisatawan,
seperti kondisi alam yang alami dan asri.

Keadaan politik dan keamanan, yakni kondisi politik dan keamanan turut
menentukan keputusan seseorang dalam melakukan wisata. Apabila sebuah
Negara mengalami krisis politik maupun keamanan maka akan menimbulkan
keengganan masyarakat untuk pergi ke daerah wisata.

Hubungan ekonomi antar Negara, dalam industri modern hubungan dalam
perekonomian antar Negara merupakan dorongan untuk orang-orang
mengunjungi suatu Negara (termasuk daerah-daerah wisatanya) terutama dalam
menggiatkan usaha-usaha seperti konferensi, simposium dan lainya;

Keadaan musim, yakni musim mempengaruhi arus kunjungan wisata ke suatu
daerah, pada musim penghujan pengunjung akan lebih sedikit daripada musim
kemarau.

Hari libur dan hari-hari besar, permintaan akan produk pariwisata akan
meningkat ketika ada hari libur karyawan atau hari besar.

Peraturan pemerintah, yakni peraturan daerah yang mengharuskan masyarakat
untuk melakukan perjalanan wisata, dan

Transportasi, yakni semakin canggihnya teknologi akan mempermudah
masyarakat melakukan perjalanan wisata (Yoeti, 1990:13).
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2.1.2. Pariwisata
Pengertian kata pariwisata berasal dari bahasan sansekerta yaitu “pari” yang

berarti banyak, berkali-kali, “wisata” yang berarti perjalanan, bepergian. Pariwisata
dalam bahasa inggris adalah “Tour” yang diartikan dalam kamus sebagai perjalanan
atau bepergian untuk kesenangan mengunjungi berbagai tempat yang menarik, atau
kunjungan singkat atau kunjungan leeway suatu tempat (Spillane, 2001:22).

Pariwisata merupakan perjalanan atau persinggahan yang dilakukan oleh
manusia diluar tempat tinggalnya untuk berbagai maksud dan tujuan, tetapi bukan
untuk tinggal menetap ditempat yang dikunjungi atau disinggahi untuk melakukan
pekerjaan dengan mendapat upah (Kodyat, 1982:34)

Ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup
dalam mengaktifkan sektor produksi lain dalam penerimaan wisatawan. Pariwisata
juga dapat diartikan sebagai rencana atau kegiatan yang melakukan perjalanan yang
mungkin kurang sehari (day tripper/visitor) atau juga sebuah perjalanan dalam
sebuah batasan nasional secara umum disebut turis domestic, atau juga berarti
perjalanan antar Negara yang diklasifikasikan sebagai perjalanan wisata internasional
(Gromang, 2003:25).

2.1.3. Definisi Wisatawan
Wisatawan (tourism) yaitu seorang atau sekelompok orang yang melakukan

suatu perjalanan wisata, jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam didaerah
atau Negara yang dikunjungi dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut
pelancong excursionist (Suwantoro,2004).

Menurut instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969 yang
tertulis dalam bab 1 pasal 1, wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari
tempat tinggalnya utnuk berkunjung ketempat lain dengan menikmati perjalanan dari
kunjungan itu (Spillane, 2001:11).
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Wisatawan ialah pengunjung sementara yang tinggal sekurang-kurangnya 24
jam dinegara yang dikunjungi dan tujuan perjalanan dapat digolongkan sebagai
berikut (Spillane, 2001:15):

1. Pesiar yaitu untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan, dan
olahraga.
2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, konferensi dan misi.

Wisatawan pada umunyanya yakni beberapa atau sekumpulan orang yang

mengunjungi suau daerah utnuk melakukan suatu perjalanan wisata, namun tidak

untuk tinggal didaerah tujuan tersebut untuk mendapatkan uang.

2.1.4. Pariwisata Sebagai Industri
Menurut Samsuridjal dan Kaelany (1996:74) menyatakan bahwa industri

pariwisata terdiri dari komponen rantai yang panjang. Komponen rantai tersebut
antara lain 1) biro perjalanan 2) motel dan restoran 3) usaha angkutan 4) souvenir
(cindera mata) 5) bandar udara agar para wisatawan dapat menikmati produk wisata,
maka seluruh komponen tersebut harus bersinergi untuk menjalin kerja sama yang
serasi. Yang disebut sebagai industri pariwisata karena unsur-unsur sarana
kepariwisataan termasuk didalamnya biro perjalanan yang berinteraksi dengan
komponen-komponen lainya. Pengertian industri pariwisata adalah perusahaan-
perusahaan yang menitik beratkan kegiatan pada pelayanan bagi wisatawan (Kodyat
1996:37).
A. Agen Perjalanan

Di Indonesia terdapat dua macam jenis bidang usaha perjalanan dengan
lingkup jenis layanan dan memiliki fungsi yang berbeda-beda. 1) adalah usaha agen
perjalanan yang hanya melayani penjualan tiket di berbagai sarana transportasi. Pada
hakekatnya agen perjalanan berperan sebagai kepanjangan tangan dari berbagai
sarana transportasi. 2) adalah agen biro perjalanan wisata/Tour Operator. Biro
perjalanan menyediakan penjualan paket wisata meliputi tiket, kamar hotel dan alur

transportasi yang digunakan oleh wisatawan. Dengan demikian dapat disimpulkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

bahwa biro perjalanan wisata lingkup dan fungsinya lebih luas bila dibandingkan
dengan agen perjalanan (Wings 1978:82).
B. Perjalanan Skala Besar

Di Negara maju ada yang disebut biro perjalanan berskala besar yakni whole
saler. Lingkup fungsi dan jasa layanan yang diberikan oleh whole saler adalah sama
dengan tour operator namun dengan skala lebih besar namun tidak langsung
berhubungan dengan para langganan dan juga tidak menjual tiket. Karena yang
menjual tiket adalan Tour Agency. Whole saler memiliki paket perjalanan keseluruh
penjuru dunia. Whole saler mendapatkan langganan dari operator yang lebih kecil. Di
Negara tujuan wisata whole saler bekerjasama dengan tour operator yang ada di
Negara tujuan wisata tersebut. Di Indonesia whole saler seperti di luar negeri dapat
dikatakan belum ada. Namun demikian beberapa biro perjalanan wisata cukup besar
layaknya whole saler. Biro perjalanan yang cukup besar tersebut juga bekerjasama
dengan tour operator yang ada di Negara tujuan yang tercakup dalam paket wisata
(Handayani, 2012).

Dalam hubunganya dengan aspek ekonomis pariwisata ini berkembang sesuai
dengan konsep industri pariwisata. Dimana dalam ilmu ekonomi, industri adalah
sekelompok perusahaan yang sejenis yang memproduksi atau menghasilkan produk
tertentu. Dalam hal ini perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan yang mengelola
potensi wisata dengan produk wisata (Spillane, 1987:21).

Pengertian produk dalam ilmu ekonomi adalah sesuatu yang dihasilkan
melalui suatu proses produksi, dimana penekanan utamanya adalah bahwa tujuan
akhir dari suatu proses produksi dapat digunakan untuk berbagai tujuan guna
memenuhi kebutuhan manusia (Suwantoro, 2004:32). Produk pariwisata adalah
keseluruhan pelayanan yang diperoleh atau dinikmati wisatawan semenjak ia

meninggalkan tempat tinggalnya menuju tempat wisata (Suwantoro, 2004:24).
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2.1.5. Pengertian Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada untuk sebuah lapangan
kerja yang baru dan merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.
Pembangunan ekonomi daerah tidak lepas dari tujuan utama yakni meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, meratakan distribusi pendapatan dan mensejahterakan
masyarakat.

Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan yang sama
yakni untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah.
Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya
harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena
itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan
sumberdaya-sumberdaya uang diperlukan untuk merancang dan membangun
perekonomian daerah (Arsyad, 1997:274). Berbagai kebijakan nasional dan daerah
perlu dibuat untuk digunakan sebagai dasar pembangunan daerah.Kebijakan tersebut
merupaka instrument pembangunan daerah.Instrument pembangunan daerah tersebut
berupa UU, peraturan pemerintah pusat, keputusan menteri, peraturan daerah (perda),
keputusan gubernur, keputusan bupati/walikota, dan sebagainya. Instrument tersebut
bertujuan untuk mengatur pembangunan daerah, meliputi tentang ketentuan otonomi
(kekuasaan) daerah, tentang keuangan daerah, tentang kelembagaan daerah, dan
sebagainya (Rusli, 2005:230).

2.1.6. Peran Sektor Pariwisata

Perananan sektor pariwisata saat ini yakni ada 3 peran antara lain peran
ekonomi yakni sebagai penyumbang devisa negara, peran sosial yakni sebagai
penciptaan lapangan kerja dan peran kebudayaan yakni memperkenalkan kebudayaan
dan kesenian. Masing-masing poin dijelaskan dapat dijelaskan yakni sebagai berikut
(Hutabarat, 1992):
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Peran Ekonomi

Meningkatkan pendapatan masyarakan dan pemerintah. Peningkatan pendapatan
masyarakat dan pemerintah berasal dari pembelanjaan dan biaya yang
dikeluarkan wisatawan selama melakukan perjalanan wisata seperti singgah di
hotel, restoran, akomodasi dan lainya.

Pengembangan wisata dapat mempengaruhi peluang usaha dan dunia kerja secara
positif. Yakni dapat memicu masyarakat disekitar tempat wisata untuk membuka
usah seperti hotel restoran maupun angkutan/kendaraan untuk wisatawan yang
datang.

Peran Sosial

Semakin banyaknya kesempatan kerja yang ditimbulkan tempat wisata karena
adanya usaha baru yang besifat padat karya banyak dibuka seperti hotel, restoran
dan lain-lain.

Peran Kebudayaan

Sebagai pelestarian budaya serta peninggalan sejarah, di Indonesia memiliki
banyak peninggalan sejarah dan perlu untuk dilestarikan. Selain itu peninggalan
sejarah juga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Sehingga
peninggalan budaya tetap terpelihara dan terjaga kelestariaanya.

Terpeliharanya lingkungan hidup, keindahan serta kekayaan alam di Indonesia
seperti pantai, flora dan fauna merupaka daya pikat wisata. Sehingga daya pikat
ini harus terus dilestarikan dan dijaga keindahaanya.

2.1.7. Sumber Penerimaan Daerah

Pokok-pokok penerimaan Pemerintah Daerah menurut UU No. 22 tahun 1999

yakni:

A. Sisa anggaran tahun lalu

B. Dana perimbangan terdiri dari : 1. Hasil pajak dan bukan pajak, 2. Subsidi daerah

otonom, 3. Bantuan pembangunan
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C. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

PAD menjadi tolak ukur kemampuan masing-masing daerah dalam memenuhi
kebutuhan dan mengatur rumah tangganya sendiri. PAD merupakan jumlah dana
yang benar-benar menunjukan kemampuan suatu daerah dalam menghimpun dana
dari masyarakat untuk kegiatan pembangunan daerahnya. Semakin besar penerimaan
PAD berarti semakin besar pula kemampuan dalam melaksanakan pembangunan
daerah (Nazara, 1997:20). PAD terdiri dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah,
laba perusahaan daerah, dari dinas daerah dan lain-lain.

1. Pajak daerah

Pajak daerah merupakan adalah peralihan kekayaan dari pihak masyarakat
kepada kas daerah untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplus digunakan untuk
tabungan masyarakat yang merupakan sumber utama untuk membiayai investasi
masyarakat. Bagi suatu negara pajak merupakan sumber penerimaan Negara yang
utama (Sutrisno, 1991:202).

Menurut Djajadiningrat pajak adalah suatu kewajiban menyerahkan daripada
kekayaan kepada negara disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan-
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa
balik dani Negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum (Munawir,
1992).

Pajak adalah pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat dalam
keseluruhanya untuk jasa-jasa yang diberikan oleh pemerintah. Akan tetapi jumlah
yang dibayarkan orang tidak perlu mempunyai hubungan dengan jumlah kegiatan
pemerataan yang diterimanya, yang seringkali tidak dapata dihitung atau diukur
sedangkan sifatnya merupakan paksaan (Due, 1985)

Definisi pajak (termasuk pajak daerah) adalah suatu pungutan yang
merupakan hak prerogratif pemerintah, dimana pungutan tersebut dapat dipaksakan
kepada subyek pajak dan tidak ada balas jasa yang langsung dapat ditujukan kepada

penggunanya. (Mangkoesubroto,1994). Pajak merupakan pembayaran iuran yang
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diberikan oleh rakyat yang dapat dipaksakan dengan tanpa balas jasa secara langsung
dapat ditunjuk, misalnya pajak kendaraan bermotor, pajak penjualan dan lain
sebagainya (Suparmoko, 1996:35).

Pasal 1 undang-undang nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan
retribusi daerah memberikan definisi “ Pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak
adalah kontribusi wajib pajak kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”.

Dari beberapa definisi mengenai pajak diatas dapat disimpulkan bahwa pajak
merupakan kewenangan pemungutan yang dilakukan oleh daerah kepada rakyat
dalam kekuasaanya berdasarkan peraturan yang berlaku guna membiayai pengeluaran
daerah dalam rangka penyelenggaraan kegiatan daerah.

2. Retribusi daerah

Kebijakan untuk memungut biaya untuk barang dan jasa yang disediakan oleh
pemerintah pada pengertian efisiensi ekonomi. Harga dari layanan tersebut
memainkan peran pentinr dalam rangka menjalin permintaan, mengurangi
penghamburan dan dalam memberikan isyarat yang perlu kepada pemasok mengenai
besar produksi layanan tersebut. Selain itu penerimaan dari pemungutan adalah
sumberdaya untuk menaikan produksi sesuai dengan keadaan permintaan. Sumber
penerimaan pemerintah daerah pada umumnya tidak elastis terhadap pendapatan
pemerintah.Sementara kebutuhan pengeluaran dari pemerintah daerah tumbuh lebih
besar daripada tuntutan kenaikan pengeluaran pemerintah daerah untuk lebih tinggi
dibandingkan dengan kenaikan pendapatanya. Hal ini didasarkan oleh teori konsumsi
permanen dari Friedman yaitu untuk menutup turunya bantuan pemerintah akan
menciptakan pajak-pajak baru atau menaikan tarif pungutan yang ada. Menurut
Usman dan Subroto (1980:04) menyatakan bahwa retribusi adalah suatu pungutan
yang dilakukan sebagai atau fasilitas yang diberikan oleh daerah secara nyata kepada

pembayar. Menurut Wayong (1975:2) retribusi adalah pungutan daerah sebagai
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pembayaran pemakaian atau karena memperoleh jasa yang diberikan oleh daerah baik
langsung maupun tidak langsung.

Retribusi daerah merupakan pembayaran atau pemakaian jasa atau karena
mendapatkan jasa pekerjaan atau usaha milik daerah bagi yang berkepentingan atau
karena jasa yang diberikan oleh daerah sebagai harga dan pelayanan langsung dari
pemerintah daerah pada masyarakat, maka perhatian dan kualitasnya harus baik dan
perlu ditingkatakan seuai dengan besarnya retribusi yang ditarik.

3. Laba dari perusahaan milik daerah

Yakni kelebihan pendapatan yang diterima dari perusahan yang di dirikan dan
dikelola oleh pemerintah daerah.Perusahaan milik daerah diharapkan mampu menjadi
penyumbang PAD.

4. Dinas daerah dan pendapatan lainya

Tujuan utama dari dinas daerah adalah memberi pelayanan kepada masyarakat
tanpa memperhitungkan untung rugi, tetapi dalam batas tertentu dapat didayagunakan
dan bertindak sebagai organisasi ekonomi yang memberikan pelayanan jasa dengan

imbalan yang akan menaikan PAD.

2.1.8. Peran Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah

Umila dan Heny (2001:13) menyatakan bahwa dengan keberadaan sektor
informal disuatu daerah wisata, maka akan tetap muncul pengunjung atau wisatawan
yang berdatangan dikawasan tersebut atau selama kepariwisataan tetap berkembang
maka pedagang sektor informal akan berdatangan dikawasan wisata tersebut. Secara
ekonomis obyek wisata tidak hanya memberikan manfaat peluang kerja pada
masyarakat tetapi juga pada pemerintah melalui pendapatanya dan pengaruh yang
positif pada sektor jasa.

Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dijelaskan
bahwa sumber pendapatan daerah terdiri atas: 1). pendapatan asli daerah yaitu (i)
hasil pajak daerah, (ii) hasil retribusi daerah, (iii) hasil perusahaan milik daerah dan

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan, (iv) lain-lain pendapatan asli
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daerah yang sah, 2). Dana perimbangan, 3).Pinjaman daerah dan 4).Lain-lain
pendapatan daerah yang asli. Kemampuan daerah dalam melaksanakan otonominya
sangat ditentukan atau tergantung dari sumber-sumber pendapatan asli daerah (PAD).
Pemerintah daerah dituntut untuk dapat menghidupi dirinya sendiri dengan
mengadakan pengelolaan  terhadap potensi yang dimiliki, untuk itu usaha
mendapatkan sumber dana yang tepat merupakan suatu keharusan . terobosan-
terobosan baru dalam memperoleh dana untuk membiayai pengeluaran pemerintah
daerah harus dilakukan, salah satunya 29 adalah sektor pariwisata.

Hasil penelitian Roerkaerts dan Savat (Spillane, 1987:138) menjelaskan
bahwa manfaat yang dapat diberikan sektor pariwisata adalah: 1) menambah
pemasukan dan pendapatan , baik untuk pemerintah daerah maupun masyarakatnya.
Penambahan ini bisa dilihat dari meningkatnya pendapatan dari kegiatan usaha yang
dilakukan masyarakat, berupa penginapan, restoran dan rumah makan, pramuwisata,
biro prjalanan dan penyediaan cinderamata. Bagi daerah sendiri kegiatan tersebut
merupakan potensi dalam menggali PAD, sehingga perekonomian daerah dapat
ditingkatkan , 2) membuka kesempatan kerja, industri pariwisata merupakan kegiatan
mata rantai yang sangat panjang, sehingga banyak membuka kesempatan kerja bagi
masyarakat daerah tersebut, 3) menambah devisa Negara, semakin banyaknya
wisatawan yang dating, maka makin banyak devisa yang akan diperoleh, 4)

merangsang pertumbuhan kebudayaan asli, serta menunjang pembangunan daerah.
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Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Ringkasan tinjauan peneliti sebelumnya

Penulis

No dan Judul Al‘t’lt. Hasil
analisis
Tahun
1.  Ahmar Peranan Regresi Jumlah pendapatan sektor pariwisata mengalami
et al Sektor linier peningkatan dan penurunan tiap tahunya
(2012) Pariwisata  berganda disebabkan oleh factor jumlah wisatawan yang
dalam tidak berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh
meningkat koefisien korelasi antara retribusi pariwisata
kan PAD dengan PAD Kota Palopo sebesar 70%. Antara
Kota variabel berhubungan positif.
Palopo
2 Handaya  Analisis Analisis Dari hasil analisis dari penelitian maka
ni Kontribusi ~ Proporsi perkembangan pendapatan pariwisata
(2012) Sektor dan menunjukan kecenderungan meningkat dan
Pariwisata ~ Analisis penurunan kontribusi sektor pariwisata tersebut
Terhadap Trend diakibatkan karena kenaikan pendapatan sektor
Pendapata pariwisata diimbangi pula dengan kenaikan
n Asli jumlah PAD dari sektor lain dengan jumlah yang
Daerah di lebih besar.
Kabupaten
Ngawi
tahun
2002-2010
3. Rosa et Analisis Regresi pengujian simultan pada tingkat signifikansi 5%
al Dampak Linier menunjukkaan bahwa sejumlah objek wisata,
(2016) Sektor Berganda  jumlah wisatawan dan GDP berpengaruh
Pariwisata signifikan terhadap kabupaten pendapatan daerah
Terhadap South Coast. Koefisien korelasi antara jumlah
PAD objek wisata, jumlah wisatawan dan PDB di
Kabupaten kabupaten pendapatan daerah South Coast 0841
Pesisir (yang kuat), koefisien determinasi adalah 0,707
Selatan dan nilai R-square disesuaikan 0,609. Kata kunci
4. Rantetud Analisis Regresi 1. dukungan pemerintah untuk pengembangan
ung Pengaruh Linier potensi pariwisata di Nabire, dilakukan melalui
(2012) Dukungan  Berganda pembangunan fisik infrastruktur jalan, serta non-
Pemerintah fisik pembangunan
dan 2. simultan kunjungan wisatawan dan alokasi
Kunjungan dana itu tidak berpengaruh pada pendapatan dari
Terhadap sektor pariwisata
PAD

Nabire
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2.3. Kerangka Konseptual
Pengembangan pariwisata diharapkan dapat memperbesar penerimaan devisa,

memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, serta
mendorong pembangunan daerah. Sektor pariwisata diharapkan sebagai pemicu dan
penggerak dalam memperbaiki ekonomi.Pemerintah Kota Batu adalah salah satu
Kota yang menggali potensi-potensi keuangan sendiri, mengelola dan menggunakan
keuangan sendiri yang cukup untuk membiayai penyelenggaraaan pemerintah
daerah.Salah satu sektor yang menjanjikan untuk dikembangkan diwilayah ini adalah
sektor pariwisata. Peningkatan pendapatan di sektor pariwisata berjalan melalui
kunjungan wisatawan ke obyek wisata dan nantinya akan memberikan sumbangsih
bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Batu itu sendiri. Meningkatnya PAD akan
memberikan posisi yang lebih baik dalam rangka pelaksanaan pembangunan,
sehingga hasil PAD diharapkan dapat meningkatkan anggaran pembangunan Kota
Batu.

Kota Batu adalah daerah yang memiliki banyak keunggulan dalam hal
kepariwisataan. Banyak objek wisata yang berada di kota Batu seperti wisata alam,
wisata buatan, agrowisata, desa wisata bahkan penunjang keparwisataan seperti
perhotelan dan restauran. Kepariwisataan yang menjadi keunggulan di Kota Batu
terus dikembangkan dan seiring waktu mengalami pertumbuhan jumlah tempat
wisata. Dengan banyaknya tempat wisata baru di Kota Batu dan faktor penunjang
seperti penginapan dan biro wisata yang mendukung, maka diharapkan penerimaan
pendapatan sektor pariwisata di Kota Batu mengalami peningkatan dalam
kontribusinya terhadap PAD Kota Batu dan untuk kedepan Prospek pertumbuhan
pendapatan Kota Bat uterus mengalami peningkatan.

Untuk menganalisis seberapa besar peran dan kontribusi sektor pariwisata
yang ada di Kota Batu terhadap PAD Kota Batu menggunakan alat analisis proporsi.
Sedangkan untuk mengetahui prospek pertumbuhan pendapatan Kota Batu untuk
periode ditahun 2016-2020 maka digunakan alat analisis trend. Dengan adanya objek

wisata yang ada di Kota Batu sebagai faktor penunjang pada pemerintahan daerah
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,diharapkan mampu dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
membantu pemerintah didalam menumbuhkan pendapatan pariwisata dan
meningkatkan PAD Kota Batu. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar
dibawah berikut:

Kota Batu
v

Pertumbuhan Ekonomi
W/

Pertanian, Pertambangan, Industri Pariwisata, Pengadaan
Listrik&Gas, Pengadaan Air, Konstruksi, Perdagangan, Transportasi
dan Penvediaan Akomodasi

Sektor Pariwisata
N

PAD (Pajak,
Retribusi,Laba
Perusahaan, Lain-lain)

2 L 4
Prospek Pertumbuhan Teori Pembangunan
Sektor Pariwisata Ekonomi
v v
Analisis Trend Analisis proposi
Fluktuasi Pendapatan Sektor Peran Terhadap PAD
Pariwisata

>

Kontribusi Sektor Pariwisata
Terhadap PAD

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang lebih memperhatikan pada fenomena yang
bersifat actual pada saat penelitian dilakukan, kemudian di gambarkan dalam
interpretasi yang rasional dan akurat (Nawawi, 2003). Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menekankan pada teori-teori melalui pengukuran variabel dengan
angka dan menganalisis data dengan cara statistik (Indriantoro dan Supomo, 2002).

3.2.  Jenis dan Sumber Data
3.2.1. Jenis Data

Dalam menganalisa masalah yang dihadapi, jenis data yang digunakan data
kuantitatif. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian dalam

bentuk informasi angka.

3.2.2. Sumber Data
Data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah, Badan Pusat Statistik

Kota Batu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batu dan Studi Pustaka.

3.3.  Penelitian Kepustakaan

Penelitian ini dilakukan dengan membaca buku atau literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dan dalam pelaksanaannya peneliti juga
menggunakan literature yang ada.

25
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Metode Analisis Data
Untuk mengetahui besarnya proporsi dan kontribusi dari sektor pariwisata

terhadap pendapatan asli daerah, maka digunakan analisis proporsi dengan

rumus (Djarwanto, 2001:152)

Xm

Z = YleOO%
Dimana:
Z . proporsi penerimaan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli
Daerah

Xm : peneriman sektor pariwisata

Ym : Pendapatan Asli Daerah
Untuk mengetahui laju pertumbuhan nilai pendapatan dari sektor pariwisata,
maka dapat digunakan rumus (Mulyadi, 2000:86)

QO r Qr — Q1
Qt-1

Dimana:

Q°  :pertumbuhan nilai pendapatan sektor pariwisata

Q: :nilai pendapatan sektor pariwisata tahun t

Qw1 nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t-1

Untuk mengetahui laju pertumbuhan pengunjung wisata di Kota Batu maka
dapat digunakan rumus (Mulyadi, 2000:86)

QO h_ Q¢ — Q¢
Qt-1
Dimana:
Q° . pertumbuhan nilai pendapatan sektor pariwisata
Q¢ :nilai pendapatan sektor pariwisata tahun t

Q1 nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t-1
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Untuk mengetahui prospek pendapatan sektor pariwisata digunakan model
trend sebagai berikut, dengan rumus (Supangat, 2007:168)
Y =a+bX

Dimana:

Y = Variabel Pendapatan Sektor Pariwisata

X =Varibael waktu (Tahun)

a = Konstanta ( nilai Y pada saat X=0)

b = Kemiringan ( Koefisien perubahan nilai Y karena perubahan nilai X)

Definisi Variabel Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya permasalahan, maka

perlu adanya batasan pengertian sebagai berikut:

1.

Pendapatan sektor pariwisata adalah pendapatan yang diperoleh dari tempat wisata
yang dikelola oleh swasta yang ada di Kota Batu yang dihitung dalam satuan
rupiah.

Pendapatan Asli Daerah per tahun adalah penghasilan pokok daerah yang
bersumber pada pajak daerah, retribusi daerah, laba perusahaan daerah,
pendapatan yang berasal dari pemerintah dan pendapatan lain yang sah dalam
setiap tahunya dalam satuan rupiah.

Prospek pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata adalah hasil dari perhitungan
atau analisis data yang dilakukan untuk tahun 2016-2020 menggunakan data

pendapatan sektor pariwisata tahun 2011 - 2015.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap sektor pariwisata,

selanjutnya dapat disimpulkan :

1.

Perkembangan  pendapatan  sektor pariwisata cenderung  meningkat.
Meningkatnya pendapatan pariwisata dapat dilihat dari perkembangan
pendapatan sektor pariwisata di Kota Batu. Pada hasil analisis trend yang telah
dilakukan, didapat hasil yang menunjukan bahwa penerimaan sektor pariwisata
di masa yang akan datang yakni pada tahun 2016-2020 akan mengalami
peningkatan.

Jumlah pengunjung objek wisata pada tahun 2011 - 2015 mengalami kenaikan.
Tepatnya pada tahun 2015 jumlah pengunjung Kota Batu mengalami kenaikan
yang besar yakni sebesar 71,37% dan berada pada total jumlah pengunjung
sebanyak 3.580.000 orang.

Kontribusi pendapatan sektor pariwisata terhadap PAD tahun 2011 - 2015
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini menunjukan bahwa sumbangan
sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Batu pengaruhnya
naik turun tapi cenderung turun sehingga perlu dilakukan pengembangan yang
lebih baik lagi bagi pemerintah untuk meningkatkan pendapatan daerah dari

tahun ke tahun yang akan datang.
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5.2.  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka diajukan beberapa saran yang
dapat berguna bagi pemerintah Kota Batu untuk menetapkan kebijakan yang
berkaitan dengan sektor pariwisata adalah sebagai berikut :

1. Koordinasi antar instansi atau dinas yang menangani masalah pajak dan retribusi
sektor pariwisata harus dilakukan secara terus menerus. Diharapkan pemerintah
Kota Batu mampu mengajak para investor untuk menanamkan modalnya di Kota
Batu agar pembangunan kepariwisataan di Kota Batu terus meningkat sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan pendapatan pariwisata Kota Batu.

2. Diharapkan ada usaha-usaha yang lebih maksimal lagi dari pihak pemerintah
untuk memfokuskan perhatianya memperbaiki dan mengembangkan wisata yang
dikelola pemerintah daerah agar lebih baik dan berkembang sehingga pengunjung
yang dating ke objek wisata juga akan semakin meningkatkan pendapatan
pariwisata dan memberikan kontribusi terhadap PAD Kota Batu. Kalangan
akademisi maupun masyarakat juga dapat turut serta membantu melestarikan
kebudayaan tradisional dan adat istiadat yang sudah ada di daerah setempat dan
mempromosikan melalui media sosialyang luas saat ini melalui foto-foto objek
wisata di Kota Batu supaya mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kota
Batu. Pemerintah juga diharapkan menambah wahana wisata lebih banyak lagi
sehingga dapat menarik lebih banyak pengunjung yang nantinya akan
meningkatkan pendaptan sektor pariwisata dan membuka peluang kesempatan

kerja bagi masyarakat di Kota Batu.
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LAMPIRAN A
Lampiran A. Penerimaan Pendapatan Sektor Pariwisata dan Jumlah PAD Kota Batu
Tahun 2011 - 2015 (Dalam Rupiah)
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Tahun Pendapatan Sektor Penerimaan Total PAD Kota Batu
Pariwisata (Rp)
(Rp)
2011 3.571.033.728 30.257.308.053,14
2012 1.377.576.373 38.794.059.670,38
2013 1.381.686.971 59.670.241.826,89
2014 4.125.731.961 78.288.195.526,04
2015 6.250.981.784 104.397.289.394,10

Sumber Data : Dispenda Kota Batu Tahun 2016

LAMPIRAN B

Lampiran B. Jumlah Pengunjung Wisata Kota Batu Selama Kurun Waktu Tahun
2011 - 2015 (Dalam Rupiah)
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No. Tahun Jumlah Pengunjung
(orang)
1 2011 1.961.559
2 2012 1.603.441
3 2013 1.881.446
4 2014 2.089.022
5 2015 3.580.000

Sumber ; BPS Kota Batu tahun 2015

LAMPIRAN C
Lampiran C. Proporsi Kontribusi Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kota Batu Dalam Kurun Waktu 2011 - 2015
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No.  Tahun Pendapatan Sektor Penerimaan Total PAD Proporsi
Pariwisata (Rp) Kota Batu (Rp) Kontribusi
(%)
1. 2011 3.571.033.728 30.257.308.053,14 11,81
2. 2012 1.377.576.373 38.794.059.670,38 3,55
3. 2013 1.381.686.971 59.670.241.826,89 2,33
4, 2014 4.125.731.961 78.288.195.526,04 5,27
5. 2015 6.250.981.784 104.397.289.394,10 5,99
Kontribusi Rata-rata 5,79%
Sumber : Lampiran A, Data Diolah
Z= X—mX100%
Ym
Dimana :
Z = Proporsi Penerimaan Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Xm = Penerimaan Sektor Pariwisata

Ym = Pendapatan Asli Daerah

Lampiran C
1. Tahun 2011
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LAMPIRAN D

Xm
Z=——X100%
Ym

- 3.571.033.728
"~ 30.257.308.053,14

Z =11,81%

X100%

. Tahun 2012

Xm
Z =——X100%
Ym

1.377.576.373

= 0,
4 38.794.059.670,38 A 1g0%

Z =3,55%

. Tahun 2013

Xm
Z =——X100%
Ym

_ 1.381.686.971
"~ 59.670.241.826,89

Z=2,32%

X100%

. Tahun 2014

Xm
Z =—X100%
Ym

4.125.731.961

= 0
78.288.195.526,04X100A)
Z=527%
. Tahun 2015

Xm
Z =——X100%
Ym

_6.250.981.784
~ 104.397.289.394,10

Z =599

X100%
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Lampiran D. Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pariwisata di Kota Batu Dalam
Kurun Waktu 2011 - 2015

No. Tahun Nilai Pendaptan Sektor Pertumbuhan
Pariwisata (Rp) (%)
1. 2011 3.571.033.728
-62,85
2. 2012 1.377.576.373
2,99
3. 2013 1.381.686.971
198,6
4. 2014 4.125.731.961
51,5
5. 2015 6.250.981.784
Sumber Data : Lampiran B, Data Diolah
O Qe — Qs %X 100%
Qt—l
Keterangan :
Q° = Pertumbuhan nilai pendapatan sektor pariwisata
Q: = Nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t

Qw1 = Nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t-1
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Lampiran D.

1. Q0 =291 100%

t-1

. Qt2012 —Qt2012 — 1

X1009
Qt2012 — 1 o
Qt2012 — Qt2011
° = X1009
Qt2011 4

X100%

., 1377.576.373 —3.571.033.728
0°= 3.571.033.728

Q° = -62,85%

2. Q0 =%t 100%

t—-1

. Qt2013 —Qt2013 —1

X1009
Qt2013 — 1 9%
Qt2013 — Qt2012
° = X1000
Qt2012 008

,_ 1.381.686.971 — 1.377.576.373
e 1.377.576.373

X100%

Q° = 2,99%

3. Q0 =2%%=1 5 100%

t—-1

. Qt2014 — Qt2014 — 1

X1000
Qt2014 — 1 %
Qt2014 — Qt2013
° = X1009
Qt2013 4

0° = 4.125.731.961 — 1.381.686.971

0
1.381.686.971 X100%

Q° = 198,6%
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Lampiran E.

4. Q0 =215 100%

Qt-1
Q2015 — Qt2015 — 1
°— X1000
Qt2015 — 1 %
Qt2015 — Qt2014
°— X1000
Qt2014 Uk
. 6.250.981.784 — 4.125.731.961)(1000/
Q° = 4.125.731.961 \
Q° =51,5%
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Lampiran E. Laju Pertumbuhan Pengunjung Wisata di Kota Batu Dalam Kurun

Waktu 2011 - 2015

No. Tahun Jumlah Pengunjung Pertumbuhan
(orang) (%)

1 2011 1.961.559

-22,33
2 2012 1.603.441

17,34
3 2013 1.881.446

11,03
4 2014 2.089.022

71,37
5 2015 3.580.000

Sumber: BPS Kota Batu, Data Diolah
Qt w Qt—l

Q0 === % 100%
Qt—l
Keterangan :
Q° = Pertumbuhan nilai pengunjung wisata
Q: = Nilai pengunjung wisata pada tahun t
Qw1 = Nilai pengunjung wisata pada tahun t-1

Lampiran E
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1. Q0 =215 100%

Qt-1
0 — Q2012 - Q2012 -1
Qt2012 — 1
Q2012 — Qt2011
- Qrzoir  1100%
._ 1603441 1961559
1.603.441
Q° = -22,33%
2. Q0 =2%=1 4 100%
Qt-1
0 — Q2013-Qu2013 -1,
Qt2013 — 1
_ Q2013 — Qt2012
= a0tz X100%
,_ 1881461603441
1.603.441
Q° = 17,34%

3. Q0 =%%=1y 100%

t—-1

. Q2014 —Qt2014 — 1

X1009
Qt2015 — 1 e
Qt2014 — Qt2013
°o— X100
Qt2013 &
._2089.022 1881446
- 1.881.446 0
Q° = 11,03%

4. Q0 =2=%=1 5 100%
Qt-1
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LAMPIRAN F

Q2015 —Qt2015 - 1

o X100
Q Qt2015 — 1 00%
Qt2015 — Qt2014
o — X1000
Q2014 00%
. 3.580.000 — 2.089.022Xl00(y
p 2.089.022 0

Q°=71,37%
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Lampiran F. Analisis Trend Pertumbuhan Pendapatan Sektor Pariwisata Kota Batu

Tahun 2016-2020

No. Tahun Estimasi Pendapatan Pariwisata
1 2016 5.773.817.673
2 2017 6.584.622.843
3 2018 7.395.428.013
4 2019 8.206.233.183
5 2020 9.017.038.353

Sumber : Lampiran 1, data diolah

Y = Variabel Pendapatan Sektor Pariwisata
X = Varibael waktu (Tahun)
a = Konstanta (nilai Y pada saat X=0)

b = Kemiringan ( Koefisien perubahan nilai Y karena perubahan nilai X)
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LAMPIRAN G
Tahunt Pendapatan Y X XY Y
2011 3.571.033.728 -2 -7.142.067.456 1.719.791.823
2012 1.377.576.373 -1 -1.377.576.373 2.530.596.993
2013 1.381.686.971 0 0 3.341.402.163
2014 4.125.731.961 1 4.125.731.961 4.152.207.333
2015 6.250.981.784 2 12.501.963.568 | 4.963.012.503
Total 16.707.010.817 0 8.108.051.700 16.707.010.817

Lampiran A, data diolah

a=22Y/n
b=2XY/XX2

Analisis Trend Pendapatan Sektor Pariwisata
1. Analisis Trend untuk Tahun 2016 (X=3)

Y =a+bX

=16.707.010.817/5 = 3.341.402.163
=8.108.051.700/10 = 810.805.170

Y =3.341.402.163 + 810.805.170(3)
Y =3.341.402.163 + 2.432.415.510
Y =5.773.817.673

2. Analisis Trend untuk Tahun 2017 (X=4)

Y =a+bX

Y =3.341.402.163 + 810.805.170(4)
Y =3.341.402.163 + 3.243.220.680
Y = 6.584.622.843
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3. Analisis Trend untuk Tahun 2018 (X=5)
Y =a+bX
Y =3.341.402.163 + 810.805.170(5)
Y =3.341.402.163 + 4.054.025.850
Y =7.395.428.013
4. Analisis Trend untuk Tahun 2019 (X=6)
Y =a+bX
Y =3.341.402.163 + 810.805.170 (6)
Y =3.341.402.163 + 4.864.831.020
Y =8.206.233.183
5. Analisis Trend untuk Tahun 2020 (X=7)
Y =a+bX
Y =3.341.402.163 + 810.805.170 (7)
Y =3.341.402.163 + 5.675.636.190
Y =9.017.038.353

LAMPIRAN H
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Lampiran H. Pertumbuhan Nilai Pendapatan Sektor Pariwisata di Kota Batu Dalam
Kurun Waktu 2011 - 2020

No. Tahun Nilai Pendaptan Pertumbuhan
Sektor Pariwisata (%)
(Rp)
1. 2011 1.719.791.823
47.13
2. 2012 2.530.596.993
32.04
2 2013 3.341.402.163
24.26
4. 2014 4.152.207.333
19.52
5! 2015 4.963.012.503
16.33
6. 2016 5.773.817.673
14,04
7. 2017 6.584.622.843
12,31
8. 2018 7.395.428.013
10,96
9. 2019 8.206.233.183
9,88
10. 2020 9.017.038.353

Sumber : lampiran D, data diolah

QO = M X 100%
Qt—l
Keterangan :
Q° = Pertumbuhan nilai pendapatan sektor pariwisata
Q: = Nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t

Qw1 = Nilai pendapatan sektor pariwisata pada tahun t-1
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Lampiran H
1. Q°= %mm%
2012 — Qt2012 — 1
-2 QtZOBZt— T X100%
2012 — Qt2011
— QtZOﬁE S

., 2.530.596.993 — 1.719.791.823
g 1.719.791.823

X100%

Q° = 47.13%
2. Q%= %MOO%
2013 — Qt2013 — 1
=L Qtzog— 1 a2
2013 — Qt2012
=2 Qt20$2t X100%

, _ 3.341.402.163 — 2.530.596.993
B 2.530.596.993

X100%

Q° = 32.04%
3. Q0= %mm%
2014 — Qt2014 — 1
o X Qtzo1Q4t— ———X100%
2014 — Q2013
=2 Qt20?3t 00

,_ 4.152.207.333 — 3.341.402.163
~ 3.341.402.163

X100%

Q° = 24.26%

Qt—0Q¢—
4. Q° =21 X100%

. Qt2015-Qt2015 — 1
B Qt2015 — 1

X100%
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. Qt2015 — Qt2014
- Qt2014

0° = 4.963.012.503 — 4.152.207.333

X100%

4.152.207.333
Q° = 19.52%

0 _ Qt—Q¢—1
Q° = —Qt—l X100%

. Qt2016 — Qt2016 — 1

X1000
Qt2016 — 1 e
Qt2016 — Qt2015
° = X1000
Qt2015 S0

., _ 5.773.817.673 — 4.963.012.503
Q° = 4.963.012.503

Q° = 16.33%

Q° = 2=%=1x100%

Qt-1
o Q2017 -Qu017 -1,
0°= Qt2017 — 1 0
Qt2017 — Qt2016
° = X1009
Qt2016 %

, _ 6.584.622.843 — 5.773.817.673
Q"= 5.773.817.673

Q° = 14,04%

QO — Qt_Qt—I X100%

Qt-1
Qt2018 — Qt2018 — 1
° = X1000
Qt2018 — 1 &
2018 — Qt2017
- Q X100%

Qt2017

X100%

X100%

X100%
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0° = 7.395.428.013 — 6.584.622.843

6.584.622.843
Q°=12,31%

. Q0 = &=%=1x100%

Qt-1
Qt 2019 — Qt2019 — 1
° = X1009
Qt2019 — 1 PO
Qt2019 — Qt2018
°— X1009
Qt2018 PR
, _ 8.206.233.183 — 7.395.428.013
Q° = 7.395.428.013
Q° = 10,96%

. Q0 =91 x1009%

Qt-1
Qt 2020 — Qt2020 — 1
° = X1000
Qt2020 — 1 &
Qt2020 — Qt2019
° = X1009
Qt2019 4

,_ 9.017.038.353 — 8.206.233.183
Q= 8.206.233.183

Q°=9,88%

X100%

X100%

X100%
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